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Abstract: Motivation to learn is the power to direct or maintain a goal in learning. Learning 

motivation is able to influence students' thinking ability. Students' learning motivation and 

thinking skills can be improved through active learning, namely predict-observe-explain 

(POE). This study aims to increase students' motivation and higher order thinking skills 

through the implementation of POE in biodiversity learning. This classroom action research 

consisted of two cycles, with a sample of 37 students. This research was conducted in August-

September 2020 which consisted of planning, implementing actions, observing, and reflecting. 

The research instrument consisted of a learning motivation questionnaire and a test of 

biodiversity description. The results showed that the mean learning motivation in the first cycle 

was 58.37 in the criteria of sufficiently motivated, in the second cycle 64.97 was categorized 

as sufficiently motivated and the average high level thinking ability of students in the first cycle 

was 53.51, then there was an increase in the second cycle, namely 79.27. The conclusion in 

this study is the application of the POE model can improve learning motivation and high-order 

thinking skills of class X MIPA 2 SMA Negeri 3 Tarakan on the subject of Biodiversity. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran Abad 21 membekali siswa untuk lebih tangguh dalam 

menghadapi tantangan global. Tantangan global memerlukan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan hasil belajar yang terdiri 

dari  menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Kratwohl, 2001). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi berperan dalam melatih siswa untuk berpikir 

analitis dan solutif untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi suatu 
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permasalahan, menunjukkan hubungan, dan menggali penyebab permasalahan, dan 

menemukan solusi (Kurniati, Harimukti, & Jamil, 2016).   

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah menengah atas negeri 3 pada 

mata pelajaran biologi masih belum maksimal. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa pada domain menganalisis 32%, mengevaluasi 20%, dan mencipta 10%. Siswa 

belum  mampu menganalisis permasalahan atau menemukan solusi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam materi pembelajaran biologi. Hasil observasi 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, Harimukti, dan 

Jamil (2016) yang menyatakan bahwa siswa sekolah menengah pertama masih perlu 

peningkatan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.  Rendahnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi disebabkan oleh rendahnya motivasi siswa dalam belajar. 

Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku 

(Santrock, 2002). Motivasi merupakan kekuatan yang mengaktifkan, mengarahkan, 

dan mempertahankan tujuan yang terarah (Liu, Wang, & Ryan, 2016). Motivasi 

berkaitan dengan konsep berpikir manusia (Dörnyei, 2001), yang dipengaruhi oleh 

faktor sosial-budaya dan secara kontekstual serta praktik pembelajaran (Kormos, 

2011). Motivasi belajar terdiri dari perilaku termotivasi, tingkat perhatian, keterlibatan, 

dan kesukarelaan siswa dalam pembelajaran (Guilloteaux & Dőrnyei, 2008). Motivasi 

belajar berhubungan dengan hasil belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan 

menghasilkan hasil belajar yang maksimal (Danar. 2012; Sari, 2013).  
Hasil belajar merupakan dasar terwujudnya pembelajaran (Zorluoğlu, 2020). 

Hasil belajar kognitif terdiri dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Pembelajaran di kelas 

belum mengarahkan siswa pada hasil belajar kognitif tingkat tinggi (Anderson & 

Krathwohl, 2001; Zorluoğlu, Bağrıyanık, & Şahintürk, 2019). Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran sains siswa masih ditekankan untuk 

mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis belum sampai pada tahap 

kognitif yang lebih tinggi. Untuk menggiring siswa untuk dapat berpikir pada tahap 

kognitif yang lebih tinggi diperlukan suatu model pembelajaran inovatif. Salah model 

pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

adalah model Predict-Observe-Explain (POE). 

Model pembelajaran POE terdiri dari memprediksi (Predict), mengamati 

(observe), dan menjelaskan (explain) (James, 2010).  Pembelajaran POE membantu 

siswa untuk menguasai suatu konsep secara utuh (Warsono & Hariyanto, 2014).  

Pembelajaran POE sesuai dengan karakteristik pembelajaran biologi yang menekankan 

pada konsep dan fakta (Hilario, 2015). Salah satu pembelajaran dalam biologi yaitu 

mengenai konsep keragaman hayati. Kompetensi dasar dalam Konsep keragaman 

hayati yaitu menganalisis berbagai tingkat keragaman hayati di Indonesia beserta 

ancaman dan pelestariannya (Permendikbud No 37 tahun 2018), hal ini membutuhkan 

motivasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk mencapai kompetensi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

kelas X MIPA 2 SMA Negeri 3 Kota Tarakan, Kalimantan Utara pada materi 

keragaman hayati melalui penerapan model pembelajaran POE. 
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Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

penerapan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus. Penelitian 

dilaksanakan di kelas X MIPA 2 SMA Negeri 3 Kota Tarakan, Kalimantan Utara tahun 

ajaran 2020/2021 yang berjumlah 37 siswa terdiri dari 23 perempuan dan 14 laki-laki. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan agustus-september 2020. Penelitian ini terdiri dari 

4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan pemberian angket motivasi belajar biologi pada materi 

keragaman hayati dan tes hasil belajar yang diberikan di tiap akhir siklus. Analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis secara kualitatif.  

Instrumen penelitian terdiri dari angket motivasi belajar dan tes hasil belajar 

keragaman hayati. Angket motivasi belajar terdiri dari 20 butir pertanyaan yang 

diadaptasi dari Nurtjahyani & Setyowati (2014) dengan alternatif jawaban Ya dan 

Tidak, bila jawaban Ya diberi nilai 1 dan bila jawaban Tidak diberi nilai 0. Tes hasil 

belajar siswa terdiri dari 5 butir soal uraian materi keragaman hayati. Pada akhir siklus 

I siswa diberikan angket motivasi belajar dan tes uraian, kemudian hasil angket dan tes 

dievaluasi berdasarkan indikator untuk mengukur keberhasilan siswa. Kemudian jika 

hasil angket motivasi belajar dan tes belum memenuhi standar yang ditetapkan yaitu 

motivasi siswa dalam kategori cukup dan tes uraian dengan persentase klasikal 

dibawah 50% maka dilanjutkan ke siklus II, pada akhir siklus II siswa diberikan angket 

lagi kemudian hasil angket dievaluasi kembali bila telah memenuhi standar siklus tidak 

dilanjutkan lagi. Rumus  dan kriteria yang digunakan untuk menghitung rata-rata tiap 

indikator mengacu kepada Sugiyono (2010) yang disajikan pada Formula 1. 

 

𝑋 =
Ƹ𝑀

𝑚
(Formula 1) 

 

Keterangan  

X : rata-rata tiap indikator  

∑M : jumlah skor tiap indikator  

M : banyaknya siswa  
 

Setelah diperoleh skor rata-rata indikator dapat ditentukan kriteria kualitatif 

dari hasil yang diperoleh dalam penghitungan angket motivasi belajar siswa. Ketentuan 

kriteria kualitatif angket motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut (Tabel 1). 
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Tabel 1. Persentase motivasi belajar siswa 

No Persentase Kriteria 

1 1.00 ≤ X < 1.50 Tidak baik 

2 1.50 ≤ X < 2.50 Kurang baik 

3 2.50 ≤ X < 3.50 Cukup baik 

4 3.50 ≤ X < 4.50 Baik 

5 4.50 ≤ X ≤ 5.00 Sangat baik  

Sumber: Sugiyono, 2010 

 

Skor motivasi belajar materi keragaman hayati ditentukan dari persentase 

jumlah skor rata-rata indikator motivasi dengan kriteria sebagai berikut (Formula 2). 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑖𝑣𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  (Formula 2)  

 

 

Dengan kriteria sebagai berikut.  

0% - 26%  : tidak termotivasi  

27% - 50%  : kurang termotivasi  

51% - 75%  : cukup termotivasi  

76% - 100%  : sangat termotivasi 

 

 

Hasil Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada hasil observasi pada kegiatan 

pratindakan. Observasi pratindakan sebagai berikut. 1) siswa kurang termotivasi 

dengan pembelajaran biologi, karena kesulitan menghafal nama ilmiah; dan 2) siswa 

belum mampu menjawab pertanyaan pada level kognitif tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada domain menganalisis 32%, mengevaluasi 20%, dan 

mencipta 10%. Hal tersebut belum mencapai kriteria minimal. Berdasarkan hal tersebut 

maka tindakan yang dilakukan adalah menerapkan model POE dalam materi 

keragaman hayati. Adapun hasil angket motivasi siswa pada siklus I dan II sebagai 

berikut (Gambar 1). 
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Gambar 1. Hasil rerata angket motivasi belajar siswa  

 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa model POE cukup memotivasi siswa 

untuk belajar materi keragaman hayati. Pada siklus I rerata motivasi belajar siswa yaitu 

52.27 kriteria cukup termotivasi, dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 53.28 

kriteria cukup termotivasi.  

Adapun hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada siklus I dan II 

sebagai berikut (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa siklus I & II 

No Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

Siklus I Siklus II 

1 Menganalisis (C4) 52% 60% 

2 Mengevaluasi (C5) 50% 55% 

3 Mencipta (C6) 50% 52% 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam materi keragaman hayati dapat ditingkatkan melalui implementasi pembelajaran 

POE. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada setiap 

siklus. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Banawi, 

Sopandi, Kadarohman, & Solehuddin, 2019; Cinici & Demir, 2013; Cos¸tu, Ayas & 

Niaz, 2012; Fuadi, Sopandi, Priscylio, Hamdu, & Mustikasari, 2020; Juniarti, 

Kusmariyatni, & Margunyasa, 2014; Kibirige, Osodo & Tlala, 2014).  
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran biologi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juniarti, 

Kusmariyatni, & Margunyasa, (2014). Model POE adalah pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dengan langkah membuat prediksi, mengamati, dan 

menjelaskan secara lisan atau tertulis (Mancuso, 2010). Dalam pembelajaran POE 

siswa distimulasi untuk membuat prediksi. Prediksi dapat disusun dengan baik, jika 

siswa telah memiliki pengetahuan awal. Pengetahuan awal yang dimiliki siswa 

merupakan wujud dari motivasi belajar (Cheung, 2018). Liu, Wang, dan Ryan (2016) 

menjelaskan bahwa motivasi adalah kekuatan untuk mempertahankan tujuan yang 

terarah. Motivasi dipengaruhi oleh kemampuan berpikir (Dörnyei, 2001), faktor sosial 

budaya, dan praktik pembelajaran (Kormos, 2011). Motivasi belajar akan 

mempengaruhi ketemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Danar, 2012; Sari, 2013). 

Terdapat peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa pada siklus II, hal tersebut disebabkan pelaksanaan siklus II telah melakukan 

perbaikan proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I, yaitu 1) mewajibkan 

siswa untuk membuat resume sebelum memulai pembelajaran, 2) memberikan 

instruksi yang lebih tegas dengan menuliskan deadline tugas secara rinci dalam 

pembelajaran daring, 3) meminta setiap kelompok untuk mendeskripsikan pembagian 

tugas setiap anggota kelompok, 4) guru menyediakan kebebasan waktu bagi siswa 

untuk berdiskusi melalui whatsapp grup, dan 5) memberikan pujian atau predikat 

kepada kelompok yang memiliki kinerja terbaik.  

Model pembelajaran POE menekankan pada keterampilan berpikir siswa dalam 

menguasai konsep. Keterampilan berpikir siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta dapat diarahkan melalui menyusun prediksi yang relevan, melakukan 

pengamatan, dan menjelaskan hasil pengamatan. Dalam pembelajaran keragaman 

hayati siswa diminta untuk memprediksikan ancaman pelestarian keragaman hayati. 

Sebelum menyusun prediksi siswa terlebih dahulu harus memiliki pengetahuan 

mengenai keragaman hayati.  Kemudian siswa diminta untuk menelaah dan mengamati 

fenomena yang menjadi ancaman bagi pelestarian keragaman hayati, dan menjelaskan 

secara tertulis hasil prediksi dan hasil pengamatan. Dalam pembelajaran tersebut siswa 

secara maksimal memberdayakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Banawi, 

Sopandi, Kadarohman, & Solehuddin, (2019) menambahkan bahwa kegiatan dalam 

pembelajaran POE sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep secara 

komprehensif.  

 

Simpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi keragaman hayati. Dari hasil 
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penelitian ini dapat rekomendasikan bagi guru untuk melakukan pengembangan lebih 

lanjut mengenai pembelajaran POE, dan mengembangkan penilaian yang sesuai untuk 

pembelajaran POE. 
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